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 Perkembangan pendidikan di era digital menghadirkan tantangan serius terhadap 
pembentukan karakter peserta didik, terutama di tengah meningkatnya orientasi 
akademik yang kompetitif dan melemahnya nilai moral dalam lingkungan 
pendidikan. Kondisi tersebut mendorong pentingnya penguatan pendidikan 
profetik sebagai pendekatan integratif yang menghubungkan dimensi spiritual, 
sosial, dan intelektual dalam sistem pendidikan madrasah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses internalisasi nilai-nilai 
pendidikan profetik dalam program unggulan akademik di madrasah aliyah serta 
mengungkap implikasinya terhadap pembentukan karakter peserta didik. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus di salah 
satu Madrasah Aliyah Negeri yang memiliki program unggulan akademik berbasis 
penguatan karakter. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala madrasah, guru, 
pembina program, dan peserta didik. Analisis data dilakukan secara interaktif 
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji 
keabsahan menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa internalisasi nilai profetik dilakukan melalui integrasi nilai 
transendensi, humanisasi, dan liberasi dalam visi-misi madrasah, kurikulum, 
pembiasaan religius, keteladanan guru, dan budaya akademik berbasis karakter. 
Internalisasi tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya karakter religius, 
disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan kolaboratif pada peserta didik. Namun, 
implementasi nilai profetik masih menghadapi tantangan berupa pengaruh budaya 
digital, tekanan akademik, dan belum optimalnya evaluasi karakter. Penelitian ini 
menegaskan bahwa pendidikan profetik dapat menjadi paradigma strategis dalam 
pengembangan program unggulan akademik yang integratif dan berorientasi pada 
pembentukan karakter peserta didik secara holistik.  
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INTRODUCTION 

Perkembangan era digital telah membawa perubahan besar terhadap pola kehidupan 
masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi informasi di satu sisi membuka 
akses pengetahuan yang lebih luas, namun di sisi lain juga memunculkan tantangan serius berupa 
melemahnya karakter generasi muda, seperti rendahnya kejujuran, menurunnya empati sosial, serta 
meningkatnya perilaku individualistik dan pragmatis (Lee et al., 2018; Schiller, 2024; Wall, 2024; 
Wirtz et al., 2019). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak lagi 
cukup diukur melalui capaian akademik semata, tetapi juga melalui kemampuan lembaga pendidikan 
dalam membentuk karakter peserta didik secara utuh. Dalam konteks pendidikan Islam, madrasah 
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aliyah memiliki tanggung jawab strategis untuk mengintegrasikan pengembangan intelektual 
dengan pembinaan moral dan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan paradigma 
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan religiusitas secara berkelanjutan. Pendidikan profetik 
dipandang relevan karena menawarkan pendekatan integratif yang menghubungkan dimensi 
spiritual, sosial, dan intelektual dalam proses pendidikan (Ajhuri, 2024; Azhar et al., 2025; Karwadi 
et al., 2025). Dengan demikian, pendidikan profetik menjadi salah satu pendekatan yang penting 
untuk menjawab tantangan krisis moral di tengah kompetisi pendidikan modern. 

Dalam praktiknya, banyak madrasah aliyah mengembangkan program unggulan akademik 
sebagai strategi meningkatkan mutu dan daya saing lembaga pendidikan. Program tersebut 
diwujudkan melalui kelas unggulan, pembinaan olimpiade, program riset, maupun penguatan 
akademik berbasis prestasi yang bertujuan mencetak lulusan kompetitif di tingkat nasional maupun 
internasional (Calvert & Corwith, 2026; Cross & Cross, 2021; Gallagher, 2026). Kehadiran program 
unggulan akademik memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas akademik peserta 
didik, tetapi pada saat yang sama juga menimbulkan tekanan kompetitif yang cukup tinggi. Orientasi 
yang terlalu kuat pada pencapaian akademik berpotensi melahirkan budaya belajar yang pragmatis, 
individualistik, bahkan rentan terhadap praktik tidak etis seperti plagiarisme dan kecurangan 
akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa program unggulan akademik memerlukan fondasi nilai 
yang kuat agar tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 
matang secara moral dan sosial. Dalam konteks tersebut, internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik 
menjadi penting untuk memastikan bahwa keunggulan akademik berjalan seiring dengan 
pembentukan akhlak dan integritas peserta didik. Dengan demikian, program unggulan akademik 
tidak sekadar menjadi ruang kompetisi akademik, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter 
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Pendidikan profetik yang berakar pada tradisi kenabian Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menawarkan 
paradigma pendidikan yang menempatkan nilai transendensi, humanisasi, dan liberasi sebagai 
fondasi utama pembelajaran dan pembentukan karakter (Ullah et al., 2025; Winanda, 2024). 
Transendensi menempatkan seluruh aktivitas pendidikan sebagai bagian dari pengabdian kepada 
Allah SWT, sehingga proses belajar tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas intelektual, tetapi juga 
spiritual. Humanisasi menekankan pentingnya penghormatan terhadap martabat manusia melalui 
sikap empati, kerja sama, dan kepedulian sosial dalam kehidupan pendidikan. Sementara itu, liberasi 
mengarahkan peserta didik untuk memiliki keberanian moral dalam menolak berbagai bentuk 
ketidakadilan, manipulasi, dan budaya kebohongan yang berkembang di lingkungan sosial maupun 
akademik (Baker & Potter-Nelson, 2025; Freire, 2025; Nowak-Laird, 2018). Ketiga nilai tersebut 
membentuk kerangka pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada penguatan kesadaran etis dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks pendidikan Islam 
kontemporer, paradigma pendidikan profetik menjadi semakin relevan karena mampu 
menjembatani kebutuhan penguatan akademik dengan pembentukan karakter peserta didik secara 
holistik. Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai profetik dalam program unggulan akademik menjadi 
kebutuhan yang mendesak bagi pengembangan pendidikan madrasah saat ini. 

Urgensi internalisasi nilai profetik semakin kuat ketika pendidikan dihadapkan pada 
tantangan budaya digital yang cenderung mendorong pola pikir instan, kompetisi tidak sehat, dan 
menurunnya kualitas interaksi sosial peserta didik. Media digital tidak hanya menjadi sarana 
pembelajaran, tetapi juga membentuk cara berpikir, perilaku, dan orientasi hidup generasi muda 
yang sering kali kurang terkontrol (Athreya & Mouza, 2017; Cladis, 2020; McHaney, 2023). Dalam 
banyak kasus, peserta didik yang memiliki prestasi akademik tinggi belum tentu menunjukkan 
integritas moral dan kepedulian sosial yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
antara keberhasilan akademik dan pembentukan karakter dalam sistem pendidikan modern. 
Madrasah aliyah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peluang besar untuk menghadirkan 
model pendidikan yang lebih integratif melalui penguatan nilai-nilai profetik dalam budaya 
akademik dan kehidupan keseharian peserta didik. Internalisasi nilai profetik tidak cukup dilakukan 
melalui pembelajaran normatif, tetapi perlu diwujudkan melalui pembiasaan, keteladanan, serta 
integrasi nilai dalam seluruh aktivitas pendidikan (Maman et al., 2022; Mubarak et al., 2025; Nursikin 
& Nugroho, 2021). Dengan demikian, penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan 
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profetik dalam program unggulan akademik menjadi penting untuk memperkuat relevansi 
pendidikan Islam terhadap tantangan pendidikan kontemporer. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pendidikan profetik dalam berbagai konteks 
pendidikan Islam (Abdullah, 2017; Achmadin et al., 2025; Huda et al., 2023; Setiawan et al., 2022). 
Penelitian Fauziyah dan Izzah (2025) menekankan bahwa pendidikan profetik berfungsi sebagai 
paradigma pembentukan karakter berbasis nilai kenabian. Penelitian Jannah dan Subur (2023) 
menunjukkan bahwa konsep transendensi, humanisasi, dan liberasi dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk membangun kesadaran spiritual dan sosial peserta 
didik. Hidayah (2024) menemukan bahwa pendidikan profetik efektif diterapkan melalui kegiatan 
sekolah untuk menanggulangi kenakalan remaja. Penelitian Mar’ah dan Ningsih (2021) juga 
menegaskan pentingnya keteladanan guru sebagai media internalisasi nilai profetik dalam 
pendidikan Islam. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius dan 
humanistik dapat memperkuat karakter peserta didik melalui budaya sekolah dan aktivitas 
pembelajaran (Achadah et al., 2022; Mahfudi & Rifa’i, 2025; Mashoedi et al., 2025; Munif, 2025; Sauri 
et al., 2022; Shawmi et al., 2025). Studi lain juga memperlihatkan bahwa pendidikan profetik 
memiliki relevansi kuat dalam membangun integrasi antara pendidikan karakter dan pembelajaran 
berbasis nilai Islam (Fahma et al., 2025; Ihsanudin et al., 2026; Ninoersy et al., 2025; Rafiq-uz-Zaman 
& Nadeem, 2026; Ranam et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 
berfokus pada pembelajaran agama, pesantren, atau aktivitas ekstrakurikuler, sehingga belum 
banyak mengkaji implementasi nilai profetik dalam konteks program unggulan akademik di 
madrasah aliyah. 

Selain dominasi kajian konseptual, penelitian terdahulu juga cenderung menempatkan 
pendidikan profetik sebagai pendekatan normatif tanpa menjelaskan secara mendalam proses 
internalisasi nilai dalam sistem akademik yang kompetitif. Sebagian besar studi lebih banyak 
membahas aspek filosofis pendidikan profetik dibandingkan strategi implementatif dalam budaya 
akademik dan desain kurikulum program unggulan (Assegaf et al., 2022; Junaidi et al., 2025; 
Mardiana et al., 2025). Penelitian sebelumnya juga belum secara spesifik menjelaskan bagaimana 
nilai transendensi, humanisasi, dan liberasi diintegrasikan dalam praktik pembelajaran, pembiasaan, 
dan evaluasi karakter pada program unggulan akademik madrasah aliyah. Padahal, program 
unggulan akademik memiliki dinamika tersendiri karena berada dalam lingkungan kompetitif yang 
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis dan orientasi pragmatis terhadap prestasi. 
Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap terkait minimnya kajian empiris mengenai 
internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam transformasi kurikulum dan budaya akademik 
program unggulan madrasah aliyah. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang tidak hanya 
menjelaskan konsep pendidikan profetik secara teoritis, tetapi juga mengungkap proses 
implementasi dan implikasinya terhadap pembentukan karakter peserta didik secara nyata. Kajian 
ini diharapkan mampu memperluas pengembangan teori pendidikan profetik sekaligus memberikan 
model implementasi yang relevan dengan tantangan pendidikan Islam kontemporer. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam transformasi kurikulum program 
unggulan akademik di madrasah aliyah, serta mengungkap implikasinya terhadap pembentukan 
karakter peserta didik. Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana nilai transendensi, 
humanisasi, dan liberasi dirumuskan dalam program unggulan akademik, diinternalisasikan melalui 
proses pembelajaran dan budaya madrasah, serta diwujudkan dalam perilaku peserta didik. Secara 
teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian pendidikan profetik dengan 
menghadirkan analisis empiris mengenai integrasi nilai profetik dalam sistem pendidikan akademik 
yang kompetitif. Penelitian ini juga memperkuat hubungan konseptual antara teori pendidikan 
profetik Kuntowijoyo dengan teori internalisasi nilai dalam konteks pendidikan Islam modern. 
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola madrasah dalam 
merancang program unggulan akademik yang tidak hanya berorientasi pada prestasi, tetapi juga 
pada pembentukan karakter religius, humanis, dan berintegritas. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan Islam yang lebih 
adaptif terhadap tantangan moral di era digital. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan 
pendidikan profetik sebagai paradigma strategis dalam membangun transformasi pendidikan 
madrasah yang integratif dan berkelanjutan. 
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METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami 
secara mendalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam transformasi kurikulum 
program unggulan akademik di madrasah aliyah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 
berfokus pada makna, pengalaman, serta dinamika sosial yang terjadi dalam praktik pendidikan 
berbasis nilai profetik. Sementara itu, desain studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman 
kontekstual mengenai integrasi nilai transendensi, humanisasi, dan liberasi dalam sistem akademik 
dan budaya madrasah. Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah, yang memiliki program unggulan akademik berbasis penguatan karakter 
dan religiusitas peserta didik. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena madrasah tersebut 
telah menjalankan program unggulan akademik secara konsisten dan memiliki visi pendidikan yang 
menekankan integrasi prestasi akademik dengan pembinaan akhlak. Penelitian berlangsung selama 
empat bulan, yaitu dari Januari hingga April 2026, dengan fokus pada aktivitas pembelajaran, 
pembiasaan keagamaan, mentoring, dan budaya akademik yang berkaitan dengan internalisasi nilai 
profetik. 

Partisipan penelitian terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, 
koordinator program unggulan akademik, enam guru mata pelajaran inti, dua guru bimbingan 
konseling, dan dua belas peserta didik yang aktif mengikuti program unggulan akademik. Pemilihan 
partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan 
langsung mereka dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program unggulan berbasis 
nilai profetik. Kriteria partisipan guru meliputi pengalaman mengajar minimal tiga tahun dan 
keterlibatan aktif dalam pembinaan karakter peserta didik, sedangkan peserta didik dipilih 
berdasarkan keaktifan mereka dalam kegiatan akademik dan keagamaan. Penelitian ini tidak 
melibatkan individu yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan implementasi program 
unggulan akademik. Teknik purposive sampling digunakan agar data yang diperoleh benar-benar 
berasal dari informan yang memahami proses internalisasi nilai profetik secara mendalam. Dengan 
demikian, penelitian dapat menghasilkan deskripsi empiris yang relevan dan kontekstual sesuai 
fokus penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai human instrument yang 
berperan dalam mengumpulkan, menafsirkan, dan menganalisis data lapangan. Untuk mendukung 
proses pengumpulan data, penelitian menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar 
observasi partisipatif, dan format studi dokumentasi. Pedoman wawancara dikembangkan 
berdasarkan indikator pendidikan profetik yang meliputi nilai transendensi, humanisasi, dan 
liberasi, serta indikator internalisasi nilai berupa moral knowing, moral feeling, dan moral action. 
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi praktik pembiasaan, keteladanan guru, budaya 
akademik, dan interaksi sosial peserta didik di lingkungan madrasah. Sementara itu, dokumentasi 
digunakan untuk menelaah visi-misi madrasah, kurikulum program unggulan, modul pembelajaran, 
tata tertib, dan laporan kegiatan peserta didik. Validitas instrumen dilakukan melalui expert 
judgment yang melibatkan dua ahli pendidikan Islam dan satu ahli metodologi penelitian kualitatif 
untuk menilai kesesuaian indikator instrumen dengan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga 
melakukan uji keterbacaan instrumen kepada beberapa guru di luar lokasi penelitian untuk 
memastikan kejelasan dan efektivitas pertanyaan wawancara. 

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan sistematis dimulai dari observasi 
pendahuluan, pengurusan izin penelitian, dan identifikasi partisipan penelitian. Tahap berikutnya 
adalah pelaksanaan wawancara mendalam dengan durasi 30–60 menit pada setiap partisipan untuk 
menggali pemahaman, strategi, dan pengalaman mereka terkait internalisasi nilai-nilai pendidikan 
profetik. Peneliti juga melakukan observasi partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran, ibadah 
berjamaah, mentoring keagamaan, serta aktivitas sosial peserta didik untuk memperoleh data 
perilaku dan interaksi secara langsung. Selanjutnya, berbagai dokumen pendukung dikumpulkan 
sebagai sumber data tambahan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi. Keabsahan data 
dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu dengan membandingkan 
data dari berbagai informan dan metode pengumpulan data. Peneliti juga menerapkan member 
checking kepada beberapa partisipan untuk memastikan bahwa hasil interpretasi data sesuai dengan 
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realitas yang mereka alami. Seluruh data wawancara direkam, ditranskripsikan secara verbatim, dan 
diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian sebelum dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles, Huberman, dan 
Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan proses seleksi, penyederhanaan, pengkodean, dan 
kategorisasi terhadap data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data kemudian 
dikelompokkan ke dalam tema utama seperti internalisasi nilai transendensi, humanisasi, liberasi, 
pembiasaan nilai, keteladanan guru, dan budaya akademik profetik. Tahap selanjutnya adalah 
penyajian data dalam bentuk narasi tematik dan matriks hubungan antar kategori untuk 
mempermudah interpretasi temuan penelitian. Peneliti kemudian melakukan interpretasi secara 
mendalam dengan menghubungkan hasil temuan pada teori pendidikan profetik dan teori 
internalisasi nilai dalam pendidikan Islam. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui 
verifikasi berulang terhadap konsistensi data lapangan sehingga interpretasi yang dihasilkan benar-
benar merepresentasikan realitas empiris penelitian. Selama proses penelitian, peneliti juga 
memperhatikan prinsip etika akademik dengan menjaga kerahasiaan identitas partisipan, 
memperoleh informed consent sebelum pengumpulan data dilakukan, serta memastikan bahwa 
seluruh data hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah dan penelitian. 

RESULTS AND DISCUSSION 
 

Results 

Bagian ini menyajikan temuan utama penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan 
profetik dalam transformasi kurikulum program unggulan akademik di madrasah aliyah. Hasil 
penelitian disusun secara sistematis untuk menggambarkan proses perumusan nilai profetik, 
strategi internalisasi yang diterapkan dalam program unggulan akademik, dinamika implementasi 
nilai dalam budaya pembelajaran dan kehidupan madrasah, serta implikasinya terhadap 
pembentukan karakter peserta didik. Setiap subbagian dalam hasil penelitian mengungkap 
bagaimana nilai transendensi, humanisasi, dan liberasi diintegrasikan ke dalam kurikulum, 
pembiasaan religius, keteladanan guru, dan budaya akademik berbasis karakter. Selain itu, temuan 
penelitian juga menunjukkan berbagai bentuk perubahan perilaku peserta didik yang muncul 
sebagai hasil dari proses internalisasi nilai profetik dalam lingkungan pendidikan madrasah. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan profetik 
dalam program unggulan akademik tidak hanya memperkuat capaian akademik peserta didik, tetapi 
juga membentuk budaya pendidikan yang lebih religius, etis, kolaboratif, dan responsif terhadap 
tantangan moral di era digital. 

Formulasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Program Unggulan Akademik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa madrasah merumuskan nilai-nilai pendidikan profetik 

secara eksplisit dalam visi, misi, dan tujuan program unggulan akademik. Program unggulan tidak 
hanya diarahkan untuk meningkatkan capaian akademik peserta didik, tetapi juga membentuk 
karakter religius, humanis, dan berintegritas. Nilai-nilai profetik diposisikan sebagai fondasi dalam 
penyelenggaraan pembelajaran, pembinaan karakter, dan budaya akademik madrasah. Dalam 
implementasinya, madrasah mengintegrasikan nilai transendensi, humanisasi, dan liberasi ke dalam 
berbagai aktivitas pendidikan baik di dalam maupun di luar kelas. Nilai transendensi diwujudkan 
melalui penegasan orientasi spiritual dalam aktivitas belajar sehingga prestasi akademik dipahami 
sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah SWT. Sementara itu, nilai humanisasi dan liberasi 
diarahkan untuk membangun sikap empati, kerja sama, kejujuran, dan keberanian moral peserta 
didik dalam kehidupan akademik maupun sosial. 

Selain dirumuskan dalam dokumen kelembagaan, nilai-nilai profetik juga diterjemahkan ke 
dalam indikator karakter yang menjadi bagian dari evaluasi program unggulan akademik. Madrasah 
menempatkan empat dimensi utama nilai profetik, yaitu shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh 
sebagai dasar pembentukan karakter peserta didik. Keempat dimensi tersebut menjadi acuan dalam 
pembelajaran, pembinaan peserta didik, dan aktivitas organisasi sekolah. Penelitian menemukan 
bahwa integrasi nilai dilakukan melalui pembelajaran formal, kegiatan keagamaan, mentoring, serta 
pembiasaan perilaku sehari-hari di lingkungan madrasah. Dengan demikian, nilai profetik tidak 
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hanya dipahami sebagai konsep normatif, tetapi juga dijadikan pedoman dalam membangun budaya 
akademik yang etis dan religius. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam 
program unggulan akademik diwujudkan melalui beberapa dimensi karakter utama yang menjadi 
dasar pembinaan peserta didik. Dimensi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai landasan konseptual 
dalam pembelajaran, tetapi juga menjadi indikator perilaku yang dikembangkan secara 
berkelanjutan dalam budaya akademik madrasah. Adapun dimensi nilai profetik dan bentuk 
implementasinya dalam kehidupan akademik peserta didik disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Dimensi Nilai Profetik dalam Program Unggulan Akademik 

Dimensi Nilai Profetik Contoh Implementasi dan Indikator 

Shiddiq (Kejujuran) 
Berperilaku jujur dalam ujian, tugas, dan laporan akademik serta 
menghindari praktik manipulasi dan plagiarisme 

Amanah (Tanggung 
Jawab) 

Menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga amanah organisasi, dan aktif 
dalam kegiatan sekolah 

Fathanah 
(Kecerdasan) 

Menunjukkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan bijak dalam 
penggunaan media digital 

Tabligh (Komunikatif) 
Membiasakan penyampaian kebaikan, saling mengingatkan dalam etika 
belajar, dan menjadi teladan di lingkungan kelas 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa keempat dimensi nilai tersebut diintegrasikan 
dalam sistem pembinaan peserta didik secara berkelanjutan. Nilai shiddiq ditekankan dalam proses 
evaluasi akademik melalui pengawasan terhadap budaya kejujuran dan larangan kecurangan 
akademik. Nilai amanah dikembangkan melalui tanggung jawab dalam penyelesaian tugas dan 
keterlibatan peserta didik dalam organisasi maupun kegiatan sosial madrasah. Nilai fathanah 
diwujudkan melalui penguatan kemampuan berpikir kritis, literasi akademik, dan penggunaan 
teknologi secara bijak. Sementara itu, nilai tabligh diterapkan melalui kegiatan mentoring, presentasi 
akademik, kultum, dan pembiasaan komunikasi santun di lingkungan sekolah. Integrasi nilai 
tersebut menunjukkan bahwa program unggulan akademik tidak hanya berorientasi pada prestasi 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Strategi Internalisasi Nilai Profetik dalam Program Unggulan Akademik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai profetik dilakukan melalui integrasi 

kurikulum, pembiasaan kegiatan religius, keteladanan guru, serta penguatan budaya akademik 
berbasis nilai. Pada aspek kurikulum, madrasah mengintegrasikan nilai profetik ke dalam perangkat 
pembelajaran seperti silabus, RPP, dan indikator penilaian sikap. Guru tidak hanya menyampaikan 
materi akademik, tetapi juga menghubungkan pembelajaran dengan nilai-nilai moral dan spiritual 
yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Pendekatan kontekstual digunakan agar peserta didik 
mampu memahami hubungan antara capaian akademik dan tanggung jawab sosial. Selain itu, 
pembelajaran berbasis masalah dan diskusi reflektif dimanfaatkan untuk menumbuhkan kesadaran 
kritis dan sikap humanis peserta didik. Integrasi kurikulum ini memperlihatkan bahwa internalisasi 
nilai dilakukan secara sistematis dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

Pada aspek pembiasaan, madrasah membangun berbagai aktivitas rutin yang mendukung 
penguatan nilai profetik peserta didik. Kegiatan seperti shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, 
mentoring keagamaan, kultum, dan bakti sosial menjadi bagian dari program unggulan akademik 
yang dijalankan secara konsisten. Aktivitas tersebut tidak hanya dimaksudkan sebagai rutinitas 
religius, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian 
sosial peserta didik. Penelitian juga menemukan bahwa guru dan pembina program memiliki peran 
sentral sebagai teladan dalam internalisasi nilai. Keteladanan guru tampak dalam sikap disiplin, 
komunikasi santun, kejujuran akademik, dan kedekatan interpersonal dengan peserta didik. Dengan 
demikian, proses internalisasi nilai berlangsung melalui interaksi langsung dan pengalaman sosial 
yang dialami peserta didik dalam kehidupan madrasah sehari-hari. 

Selain melalui pembelajaran dan pembiasaan, internalisasi nilai profetik juga diperkuat 
melalui pemanfaatan teknologi dan media digital. Madrasah menggunakan media digital seperti 
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webinar, konten edukatif, dan platform komunikasi sekolah untuk menyampaikan pesan-pesan 
moral dan penguatan karakter peserta didik. Penggunaan media sosial diarahkan sebagai sarana 
dakwah, literasi digital, dan pembentukan budaya komunikasi yang etis. Penelitian menemukan 
bahwa beberapa guru juga menerapkan jurnal refleksi dan portofolio karakter untuk memantau 
perkembangan perilaku peserta didik secara berkala. Strategi ini dilakukan untuk menyesuaikan 
internalisasi nilai dengan karakteristik generasi digital yang akrab dengan teknologi informasi. 
Dengan demikian, integrasi teknologi tidak hanya mendukung pembelajaran akademik, tetapi juga 
memperluas ruang internalisasi nilai profetik dalam kehidupan peserta didik. 

Selain dirumuskan dalam bentuk nilai karakter, penelitian ini juga menemukan bahwa 
madrasah mengimplementasikan pilar-pilar pendidikan profetik melalui berbagai program 
pembiasaan dan aktivitas akademik berbasis karakter. Implementasi tersebut dilakukan secara 
terintegrasi melalui kegiatan spiritual, sosial, dan pengembangan kepedulian peserta didik terhadap 
lingkungan sekitarnya. Bentuk implementasi pilar profetik dalam program unggulan akademik 
madrasah aliyah dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Implementasi Pilar Nilai Profetik dalam Program Unggulan Akademik 

Pilar Profetik Bentuk Implementasi Aplikasi Program 

Transendensi Penguatan spiritual dan orientasi ibadah 
Tahfidz, kultum, dan shalat dhuha 
berjamaah 

Humanisasi Penguatan kepedulian sosial dan kerja sama 
Bakti sosial dan kegiatan social 
service 

Liberasi 
Pengembangan keberanian moral dan 
pemecahan masalah sosial 

Program riset dan inovasi sosial 
peserta didik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga pilar nilai profetik tersebut saling terhubung 
dalam pembentukan budaya akademik madrasah. Pilar transendensi membentuk kesadaran 
spiritual peserta didik sehingga aktivitas belajar dipahami sebagai bagian dari ibadah dan 
pengabdian. Pilar humanisasi memperkuat hubungan sosial yang lebih empatik, kolaboratif, dan 
menghargai keberagaman dalam lingkungan belajar. Sementara itu, pilar liberasi mendorong peserta 
didik untuk memiliki keberanian berpikir kritis, menolak praktik tidak etis, dan berkontribusi 
terhadap penyelesaian persoalan sosial di lingkungan sekitar. Ketiga pilar tersebut menjadi landasan 
utama dalam pengembangan program unggulan akademik berbasis karakter profetik di madrasah 
aliyah. 

Proses Internalisasi Nilai Profetik pada Peserta Didik 
Penelitian menemukan bahwa proses internalisasi nilai profetik berlangsung melalui 

tahapan pemahaman nilai, penghayatan nilai, dan pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Tahap awal dimulai dari pengenalan nilai melalui pembelajaran, pengarahan guru, dan 
integrasi nilai dalam berbagai aktivitas akademik. Pada tahap ini peserta didik memperoleh 
pemahaman mengenai makna kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan orientasi spiritual 
dalam kehidupan pendidikan. Tahap berikutnya berkembang melalui proses pembiasaan dan 
pengalaman sosial yang memungkinkan peserta didik menghayati nilai secara lebih mendalam. 
Lingkungan madrasah yang mendukung budaya religius dan akademik berperan penting dalam 
membentuk kesadaran moral peserta didik secara bertahap. Dengan demikian, internalisasi nilai 
tidak berlangsung secara instan, tetapi melalui proses sosial dan pedagogis yang berkelanjutan. 

Tahap penghayatan nilai tampak dalam perubahan sikap peserta didik terhadap aktivitas 
akademik dan kehidupan sosial di lingkungan madrasah. Peserta didik mulai menunjukkan 
kedisiplinan dalam mengatur waktu belajar, keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, dan 
kesadaran untuk menjaga integritas akademik. Interaksi yang intensif dengan guru dan pembina 
program juga memperkuat proses internalisasi karena peserta didik memperoleh contoh perilaku 
yang dapat diteladani secara langsung. Penelitian menemukan bahwa kegiatan mentoring dan 
pembiasaan religius menjadi media yang efektif dalam membangun kedekatan emosional peserta 
didik terhadap nilai-nilai profetik. Proses tersebut menghasilkan kesadaran bahwa keberhasilan 
akademik harus berjalan seiring dengan pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial. Dengan 
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demikian, internalisasi nilai berkembang melalui pengalaman nyata yang dialami peserta didik 
dalam aktivitas keseharian mereka. 

Tahap akhir internalisasi terlihat pada munculnya perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 
profetik secara konsisten. Peserta didik menunjukkan sikap jujur dalam evaluasi akademik, 
bertanggung jawab terhadap tugas, serta memiliki kepedulian sosial yang lebih tinggi terhadap 
lingkungan sekitar. Selain itu, peserta didik mulai terbiasa menyampaikan pendapat secara santun 
dan berani menolak praktik-praktik yang bertentangan dengan nilai kejujuran. Penelitian juga 
menemukan bahwa budaya akademik di madrasah menjadi lebih kolaboratif karena peserta didik 
memiliki kesadaran untuk saling mendukung dalam proses belajar. Meskipun demikian, proses 
internalisasi masih menghadapi tantangan berupa pengaruh budaya digital yang cenderung 
individualistik dan tekanan akademik yang tinggi dalam program unggulan. Oleh karena itu, 
madrasah terus melakukan penguatan pembinaan karakter agar nilai-nilai profetik tetap 
terinternalisasi secara konsisten dalam diri peserta didik. 

Implikasi Internalisasi Nilai Profetik terhadap Karakter Peserta Didik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai profetik memberikan implikasi 

positif terhadap pembentukan karakter peserta didik dalam program unggulan akademik. Peserta 
didik menunjukkan peningkatan kesadaran religius yang tercermin dalam kedisiplinan beribadah, 
kepatuhan terhadap aturan sekolah, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, 
nilai humanisasi membentuk sikap empati, kerja sama, dan kepedulian sosial yang lebih baik dalam 
interaksi akademik maupun sosial. Peserta didik juga memperlihatkan sikap tanggung jawab yang 
lebih tinggi terhadap tugas akademik dan aktivitas organisasi sekolah. Pada aspek liberasi, peserta 
didik mulai menunjukkan keberanian moral dalam menolak praktik kecurangan akademik dan 
membangun budaya belajar yang lebih jujur. Temuan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi 
nilai profetik berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius, disiplin, kolaboratif, dan 
berintegritas dalam lingkungan pendidikan madrasah. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa internalisasi nilai profetik berpengaruh terhadap 
terbentuknya budaya akademik yang lebih etis dan kondusif. Lingkungan belajar menjadi lebih 
kolaboratif karena peserta didik memiliki kesadaran kolektif untuk menjaga integritas dan saling 
membantu dalam menghadapi tuntutan akademik. Praktik pembiasaan seperti mentoring, kegiatan 
sosial, dan refleksi keagamaan memperkuat penghayatan nilai secara berkelanjutan. Meskipun 
demikian, penelitian masih menemukan beberapa tantangan dalam implementasi internalisasi nilai 
profetik. Tantangan tersebut meliputi belum meratanya komitmen guru dalam mengintegrasikan 
nilai profetik ke dalam pembelajaran, pengaruh budaya digital yang individualistik, serta 
keterbatasan instrumen evaluasi karakter yang sistematis. Selain itu, tekanan akademik dalam 
program unggulan juga berpotensi menggeser orientasi peserta didik menjadi terlalu berfokus pada 
prestasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kebijakan kelembagaan, peningkatan kapasitas 
pendidik, dan pengembangan sistem evaluasi karakter yang lebih komprehensif agar internalisasi 
nilai profetik dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Discussion 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam 
program unggulan akademik dilakukan melalui integrasi sistematis antara kurikulum, budaya 
akademik, dan pembinaan karakter peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan 
profetik tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif, tetapi dioperasionalkan menjadi kerangka 
pedagogis yang membentuk orientasi pendidikan secara menyeluruh. Integrasi nilai transendensi, 
humanisasi, dan liberasi ke dalam visi, misi, dan aktivitas akademik menunjukkan adanya 
transformasi paradigma pendidikan dari sekadar pencapaian kognitif menuju pembentukan 
manusia yang religius dan berintegritas. Secara konseptual, hasil penelitian ini mendukung 
pandangan pendidikan profetik yang dikemukakan oleh Ajhuri (2024), Azhar et al. (2025), serta 
Winanda (2024) bahwa pendidikan Islam ideal harus menghubungkan dimensi spiritual, sosial, dan 
intelektual secara terpadu. Penelitian ini juga memperluas temuan sebelumnya dengan 
menunjukkan bahwa integrasi nilai profetik dapat diterapkan secara efektif dalam lingkungan 
akademik yang kompetitif, bukan hanya dalam pembelajaran agama atau kegiatan keagamaan 
semata. Dengan demikian, pendidikan profetik dalam konteks program unggulan akademik 
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berfungsi sebagai mekanisme etik untuk menjaga keseimbangan antara prestasi dan pembentukan 
karakter peserta didik. 

Temuan lain menunjukkan bahwa nilai profetik diinternalisasikan melalui empat dimensi 
utama, yaitu shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh yang diterjemahkan ke dalam indikator perilaku 
peserta didik dalam kehidupan akademik sehari-hari. Keempat dimensi tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai simbol moral, tetapi juga menjadi instrumen pembentukan budaya akademik yang 
lebih etis dan kolaboratif. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendidikan karakter berbasis profetik 
memiliki karakteristik yang berbeda dari pendekatan moral konvensional karena menempatkan 
keteladanan kenabian sebagai pusat orientasi pendidikan. Secara teoretis, hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Ningsih et al. (2022) dan Fauziyah dan Izzah (2025) yang menegaskan bahwa 
karakter profetik merupakan integrasi antara kecerdasan spiritual, sosial, dan intelektual. Namun 
demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru karena menunjukkan bahwa dimensi profetik 
tersebut dapat diintegrasikan secara langsung dalam sistem evaluasi akademik dan budaya belajar 
peserta didik. Dalam konteks pendidikan modern yang cenderung kompetitif dan pragmatis, 
keberadaan indikator karakter profetik menjadi penting sebagai alat kontrol moral dalam 
lingkungan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa pendidikan 
profetik memiliki kontribusi strategis dalam membangun sistem pendidikan yang tidak hanya 
produktif secara akademik, tetapi juga sehat secara etis dan sosial. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa proses internalisasi nilai profetik berlangsung 
melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman sosial yang terintegrasi dalam kehidupan 
madrasah. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat dicapai melalui 
transfer pengetahuan moral semata, tetapi membutuhkan pengalaman kolektif yang berulang dan 
konsisten. Dalam perspektif teori internalisasi nilai, proses tersebut mencerminkan tahapan moral 
knowing, moral feeling, dan moral action sebagaimana dijelaskan oleh Syah (2019). Keteladanan 
guru menjadi faktor sentral karena peserta didik lebih mudah menginternalisasi nilai ketika mereka 
melihat praktik nyata dalam interaksi sosial sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Mar’ah dan Ningsih (2021), Maman et al. (2022), serta Mubarak et al. (2025) yang menunjukkan 
bahwa budaya sekolah dan role modeling memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
pendidikan karakter. Akan tetapi, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan 
memperlihatkan bahwa proses internalisasi dalam program unggulan akademik memerlukan 
strategi yang lebih adaptif karena peserta didik berada dalam lingkungan dengan tekanan kompetisi 
yang tinggi. Dengan demikian, keberhasilan internalisasi nilai profetik tidak hanya bergantung pada 
kurikulum formal, tetapi juga pada konsistensi lingkungan sosial dan relasi pedagogis yang dibangun 
di madrasah. 

Selain melalui pembiasaan langsung, penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan 
teknologi dan media digital menjadi bagian penting dalam strategi internalisasi nilai profetik. 
Temuan ini menarik karena memperlihatkan bahwa media digital tidak selalu menjadi ancaman bagi 
pendidikan karakter, tetapi juga dapat difungsikan sebagai sarana penguatan nilai religius dan sosial 
peserta didik. Dalam konteks masyarakat digital, internalisasi nilai yang hanya mengandalkan 
pendekatan konvensional cenderung kurang efektif karena peserta didik hidup dalam lingkungan 
yang sangat dipengaruhi oleh teknologi informasi. Hasil penelitian ini mendukung pandangan 
Athreya dan Mouza (2017), Cladis (2020), serta McHaney (2023) bahwa pendidikan kontemporer 
harus mampu mengintegrasikan literasi digital dengan penguatan etika dan karakter. Penelitian ini 
juga memiliki kesamaan dengan temuan ’Afiifah dan Misbah (2022) yang menunjukkan bahwa media 
digital dapat menjadi ruang dakwah dan internalisasi nilai profetik bagi generasi muda. Namun, 
penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik karena menunjukkan bagaimana media 
digital digunakan dalam konteks program unggulan akademik untuk membangun budaya reflektif 
dan komunikasi etis peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi 
teknologi dan pendidikan profetik dapat menjadi model baru pendidikan Islam yang lebih 
kontekstual terhadap perkembangan zaman. 

Temuan penelitian berikutnya menunjukkan bahwa internalisasi nilai profetik berimplikasi 
terhadap terbentuknya karakter religius, disiplin, kolaboratif, dan berintegritas pada peserta didik. 
Perubahan perilaku tersebut terlihat dari meningkatnya kesadaran beribadah, tanggung jawab 
akademik, kepedulian sosial, dan keberanian menolak praktik kecurangan akademik. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa pendidikan profetik memiliki dampak yang tidak hanya bersifat simbolik, 



 Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 
Khofifah et al. │ Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik… 

246 | Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 

tetapi juga transformasional terhadap perilaku peserta didik. Dalam perspektif teori pendidikan 
karakter, keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai akan efektif apabila nilai 
dihadirkan dalam pengalaman sosial yang nyata dan konsisten. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hidayah (2024), Mahfudi dan Rifa’i (2025), serta Munif (2025) yang menemukan bahwa 
pendidikan berbasis nilai religius mampu memperkuat kontrol diri dan perilaku sosial peserta didik. 
Akan tetapi, penelitian ini memiliki kekhasan karena dilakukan dalam konteks program unggulan 
akademik yang biasanya lebih berorientasi pada prestasi kognitif dibandingkan pembinaan moral. 
Oleh sebab itu, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual bahwa pendidikan karakter 
berbasis profetik dapat berjalan secara harmonis dengan sistem pendidikan berorientasi prestasi 
apabila diintegrasikan secara sistematis dalam budaya akademik. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa proses internalisasi nilai profetik 
menghadapi sejumlah tantangan struktural dan kultural. Pengaruh budaya digital yang 
individualistik, tekanan akademik yang tinggi, dan belum meratanya komitmen guru menjadi faktor 
yang dapat menghambat konsistensi implementasi nilai profetik di madrasah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa internalisasi nilai tidak berlangsung dalam ruang sosial yang netral, tetapi 
dipengaruhi oleh dinamika budaya, teknologi, dan orientasi pendidikan modern. Dalam konteks teori 
pendidikan kritis, kondisi tersebut mencerminkan adanya ketegangan antara idealisme pendidikan 
karakter dengan realitas sistem pendidikan yang kompetitif dan berorientasi pada performa 
akademik. Hasil penelitian ini mendukung pandangan Baker dan Potter-Nelson (2025), Freire 
(2025), serta Wall (2024) yang menegaskan bahwa pendidikan modern sering kali menghadapi 
kontradiksi antara pengembangan nilai kemanusiaan dan tuntutan produktivitas akademik. 
Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai sangat dipengaruhi oleh 
kapasitas kelembagaan dalam membangun budaya pendidikan yang konsisten. Dengan demikian, 
penguatan pendidikan profetik tidak cukup dilakukan pada level kurikulum, tetapi juga memerlukan 
dukungan kebijakan, penguatan kompetensi guru, dan sistem evaluasi karakter yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan profetik dapat menjadi 
paradigma strategis dalam transformasi kurikulum program unggulan akademik di madrasah aliyah. 
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa integrasi nilai transendensi, humanisasi, dan liberasi 
tidak hanya relevan secara filosofis, tetapi juga operasional dalam membangun budaya pendidikan 
yang lebih etis, religius, dan adaptif terhadap tantangan era digital. Penelitian ini mengisi 
kesenjangan studi sebelumnya yang cenderung menempatkan pendidikan profetik pada ranah 
konseptual dan kegiatan keagamaan non-akademik. Berbeda dengan penelitian terdahulu, studi ini 
memperlihatkan bahwa pendidikan profetik dapat diterapkan secara sistematis dalam lingkungan 
akademik kompetitif melalui kurikulum, pembiasaan, evaluasi karakter, dan budaya sekolah. 
Kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada penguatan hubungan antara teori pendidikan profetik 
Kuntowijoyo dengan teori internalisasi nilai dalam konteks pendidikan Islam modern. Sementara itu, 
kontribusi praktisnya terlihat pada model implementasi nilai profetik yang dapat dijadikan rujukan 
dalam pengembangan program unggulan akademik berbasis karakter di madrasah aliyah. Dengan 
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan profetik tidak hanya relevan sebagai 
gagasan filosofis, tetapi juga memiliki potensi aplikatif dalam membangun sistem pendidikan Islam 
yang integratif dan berkelanjutan di tengah tantangan global kontemporer. 
 

CONCLUSION 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam 
program unggulan akademik di madrasah aliyah dapat dilakukan secara efektif melalui integrasi nilai 
transendensi, humanisasi, dan liberasi ke dalam kurikulum, budaya akademik, pembiasaan religius, 
serta keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Proses internalisasi berlangsung 
melalui tahapan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai yang berdampak pada 
terbentuknya karakter religius, disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian sosial 
yang tinggi. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai profetik 
sangat dipengaruhi oleh konsistensi implementasi, sinergi seluruh komponen madrasah, serta 
dukungan budaya pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter. Meskipun demikian, 
penelitian ini menemukan beberapa tantangan, seperti pengaruh budaya digital yang individualistik, 
tekanan akademik, dan keterbatasan sistem evaluasi karakter yang komprehensif. Novelty penelitian 



 Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 

Khofifah et al. │ Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik… 
 

 Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan | 247 

ini terletak pada pengembangan model integratif pendidikan profetik dalam program unggulan 
akademik yang tidak hanya menekankan capaian kognitif, tetapi juga menghadirkan formulasi 
operasional yang menghubungkan kurikulum, budaya sekolah, dan pembinaan karakter secara 
sistematis. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa program unggulan akademik dapat 
berjalan selaras dengan pembentukan akhlak peserta didik apabila dibangun berdasarkan nilai-nilai 
pendidikan profetik yang diterapkan secara holistik dan berkelanjutan. 
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